
Kasus Positif Covid-19 Klaster Takziah Muncul di
Kabupaten Pasuruan. 21 Orang Dinyatakan Positif

Antigen

Rabu, 23 Juni 2021

Di Kabupaten Pasuruan,
muncul klaster Covid-19 dari
kegiatan takziah. Hal ini
bermula dari meninggalnya
seorang perempuan berusia 51
tahun asal Desa Dayurejo,
Kecamatan Prigen, yang
dinyatakan positif Covid-19.
Setelah menghadiri tahlil dan
yasinan di rumah duka, dua
tetangga almarhum mengalami
gejala batuk, pilek, dan
meriang.
Hasil swab antigen terhadap
keduanya menunjukkan positif
Covid-19. Mengetahui hal ini,
Puskesmas Bulukandang

menerima pasien dengan gejala serupa, dan ternyata banyak di antaranya adalah tetangga
almarhum. Satgas Covid-19 Kabupaten Pasuruan kemudian memutuskan untuk melakukan swab
antigen massal pada 62 orang yang ikut tahlilan.
Dari hasil swab antigen, sebanyak 19 orang dinyatakan positif. Selanjutnya, swab PCR dilakukan
pada 21 orang tetangga almarhum yang positif antigen, dan hasilnya baru akan diketahui besok.
Jika dalam satu RT terdapat lebih dari 5 rumah dengan kasus positif Covid-19, maka RT tersebut
akan berstatus Zona Merah dan semua kegiatan yang menghadirkan banyak orang akan dilarang
selama dua minggu ke depan.
Satgas Covid-19 Kabupaten Pasuruan menghimbau warga untuk mematuhi aturan takziah yang
telah ditetapkan, seperti menggunakan masker, menjaga jarak aman, mencuci tangan, dan
melaksanakan takziah di tempat yang luas dan tidak berdekatan. Hal ini dilakukan untuk
mencegah penyebaran virus Covid-19.
Anang Saiful Wijaya, Sekretaris Satgas Penanganan Covid-19 Kabupaten Pasuruan, menekankan
pentingnya kesadaran masyarakat akan bahaya virus Covid-19, dan meminta agar protokol
kesehatan dipatuhi secara ketat untuk mencegah penyebaran lebih lanjut.
Berita ini diringkas menggunakan AI. Silahkan scan QR code diatas untuk melihat berita aslinya.


